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ABSTRAK

Gawai merupakan ritual adat yang memiliki peran sentral dalam kehidupan masyarakat Dayak
Desa sebagai bentuk ungkapan syukur atas hasil panen dan keberlangsungan hidup. Salah satu
unsur penting dalam pelaksanaan Gawai adalah ritual Bekana yang sarat dengan makna
simbolik, spiritual, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Bekana sebagai ekspresi
eksistensi budaya Dayak Desa serta sebagai media ungkapan rasa syukur kepada Petara, yang
dipahami sebagai penguasa alam dan tanah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan etnografi melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh
adat, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bekana tidak hanya
berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pelestarian identitas budaya,
penguatan solidaritas sosial, serta manifestasi relasi harmonis antara manusia, alam, dan
kekuatan adikodrati. Dengan demikian, ritual Bekana menjadi simbol keberlanjutan budaya
Dayak Desa di tengah dinamika perubahan sosial.

Kata kunci: Bekana, Dayak Desa, Gawai, ekspresi budaya, Petara

ABSTRACT

Gawai is a traditional ritual that plays a central role in the lives of the Dayak Desa community,
expressing gratitude for harvests and the continuation of life. One important element in the
implementation of Gawai is the Bekana ritual, which is imbued with symbolic, spiritual, and
social meaning. This study aims to examine Bekana as an expression of the existence of Dayak
Desa culture and as a medium for expressing gratitude to Petara, who is understood as the
ruler of nature and the land. This study used qualitative methods with an ethnographic
approach through field observations, in-depth interviews with traditional leaders, and
documentation studies. The results indicate that Bekana functions not only as a religious ritual
but also as a means of preserving cultural identity, strengthening social solidarity, and
manifesting harmonious relations between humans, nature, and supernatural powers. Thus,
the Bekana ritual symbolizes the sustainability of Dayak Desa culture amidst the dynamics of
social change.
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PENDAHULUAN

Masyarakat adat Dayak Desa merupakan salah satu subetnis Dayak di Kalimantan yang
hingga kini masih mempertahankan tradisi dan sistem kepercayaan leluhur. Kehidupan
masyarakat Dayak Desa sangat erat kaitannya dengan alam, khususnya tanah sebagai sumber
utama penghidupan melalui sistem pertanian ladang. Dalam konteks tersebut, ritual adat
menjadi sarana penting untuk menjaga keseimbangan antara manusia dan alam.

Gawai sebagai pesta adat tahunan merupakan bentuk perayaan syukur atas hasil panen
sekaligus permohonan keselamatan bagi kehidupan yang akan datang. Dalam rangkaian
Gawai, ritual Bekana memiliki posisi penting karena berfungsi sebagai media komunikasi
sakral antara manusia dan Petara sebagai penguasa alam dan tanah. Bekana menjadi simbol
pengakuan terhadap kekuatan adikodrati yang diyakini mengatur keseimbangan kosmos.

Penelitian mengenai ritual Bekana penting dilakukan untuk memahami bagaimana
masyarakat Dayak Desa mengekspresikan eksistensi budayanya serta mempertahankan
identitas kolektif di tengah arus modernisasi dan perubahan nilai sosial.

Ritual dalam kajian antropologi dipahami sebagai tindakan simbolik yang
merepresentasikan sistem kepercayaan dan nilai budaya suatu masyarakat (Geertz, 1973).
Ritual berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai, penguatan identitas, dan pemeliharaan
keteraturan sosial.

Kepercayaan masyarakat Dayak pada umumnya memandang alam sebagai ruang sakral
yang dihuni oleh kekuatan spiritual. Petara dipahami sebagai entitas tertinggi yang menguasai
alam dan tanah, sehingga hubungan manusia dengan Petara harus dijaga melalui ritual dan
penghormatan adat (Sellato, 2002).

Dunia bawah dalam kosmologi Dayak Desa dipahami sebagai ruang yang berada di
bawah permukaan tanah dan perairan. Dunia ini dihuni oleh roh-roh tertentu yang berhubungan
dengan unsur air, tanah, dan kematian. Dunia bawah sering diasosiasikan dengan asal-usul
kehidupan dan tempat kembalinya roh setelah kematian.

Dalam praktik adat, dunia bawah memiliki peran penting karena tanah sebagai ruang

hidup manusia diyakini memiliki kekuatan spiritual. Oleh karena itu, aktivitas yang berkaitan
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dengan pembukaan lahan, pertanian, dan pembangunan rumah adat selalu disertai ritual

permohonan izin agar tidak mengganggu keseimbangan kosmis.

Dunia tengah merupakan dunia tempat manusia hidup dan berinteraksi dengan sesama
makhluk. Dunia ini menjadi ruang pertemuan antara kekuatan dunia atas dan dunia bawah.
Dalam dunia tengah, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga keharmonisan
hubungan antara alam dan kekuatan spiritual.

Ritual adat, hukum adat, serta norma sosial masyarakat Dayak Desa berfungsi sebagai
mekanisme pengatur kehidupan di dunia tengah. Pelanggaran terhadap adat diyakini dapat
mengganggu keseimbangan kosmos dan mendatangkan bencana, baik secara individual
maupun kolektif.

Dunia atas dipahami sebagai ruang tertinggi yang bersifat sakral dan bercahaya. Dunia
ini merupakan tempat bersemayamnya Petara dan kekuatan adikodrati lainnya. Dunia atas
menjadi sumber kehidupan, kesuburan, dan keselamatan bagi seluruh alam semesta.

Hubungan manusia dengan dunia atas dijembatani melalui ritual, doa, dan persembahan.
Dalam Gawai, ungkapan syukur dan permohonan keselamatan diarahkan kepada Petara
sebagai penguasa dunia atas sekaligus penjaga keseimbangan kosmos.

Petara dalam kepercayaan Dayak Desa dipahami sebagai entitas tertinggi yang memiliki
kekuasaan atas alam, tanah, dan kehidupan manusia. Petara tidak hanya diposisikan sebagai
pencipta, tetapi juga sebagai penjaga keseimbangan kosmis antara dunia bawah, dunia tengah,
dan dunia atas.

Petara bersifat transenden namun hadir dalam kehidupan sehari-hari masyarakat melalui
alam dan ritual adat. Tanah, hutan, sungai, dan hasil panen dipandang sebagai manifestasi
berkah Petara. Oleh karena itu, sikap hormat terhadap alam merupakan bentuk penghormatan
kepada Petara.

Dalam ritual Bekana dan Gawai, Petara menjadi pusat orientasi spiritual. Persembahan
dan doa yang dipanjatkan mencerminkan hubungan timbal balik antara manusia dan Petara, di
mana manusia menunjukkan rasa syukur dan kepatuhan, sementara Petara memberikan
perlindungan dan kesejahteraan.

Kosmologi tiga dunia dan konsep Petara membentuk dasar praktik ritual masyarakat
Dayak Desa. Ritual berfungsi sebagai jembatan kosmis yang menghubungkan dunia manusia
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dengan kekuatan adikodrati. Melalui ritual, masyarakat berupaya menjaga keseimbangan

antara ketiga dunia agar kehidupan berjalan harmonis.

Gawai dan Bekana menjadi ruang simbolik yang merepresentasikan keterhubungan
kosmos. Setiap simbol, sesaji, dan tata cara ritual mencerminkan kesadaran kosmologis
masyarakat Dayak Desa terhadap posisi manusia di tengah alam semesta. Gawai tidak hanya
berfungsi sebagai perayaan religius, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mempererat

hubungan antarkelompok dan memperkuat solidaritas komunitas (King, 1993).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam makna, nilai, serta praktik budaya yang hidup
dan berkembang dalam masyarakat Dayak Desa. Lokasi penelitian ditetapkan di desa
masyarakat Dayak Desa yang hingga kini masih melaksanakan ritual Gawai secara tradisional,
khususnya ritual Bekana sebagai bagian penting dari rangkaian upacara tersebut. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposif dengan pertimbangan keberlanjutan tradisi dan keterlibatan
aktif masyarakat dalam pelaksanaan ritual. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
partisipatif, yang memungkinkan peneliti terlibat langsung dalam proses pelaksanaan ritual
Bekana guna memperoleh pemahaman kontekstual mengenai tahapan, simbol, serta interaksi
sosial yang terjadi. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan tokoh adat, pemuka
ritual, dan anggota masyarakat untuk menggali pandangan, pengetahuan, serta pengalaman
mereka terkait fungsi dan makna ritual Bekana. Studi dokumentasi juga digunakan untuk
melengkapi data melalui penelaahan catatan adat, arsip budaya, serta literatur yang relevan.
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif interpretatif dengan menekankan pada
penafsiran makna simbolik dan fungsi sosial ritual Bekana dalam struktur kehidupan sosial,

budaya, dan spiritual masyarakat Dayak Desa.

PEMBAHASAN
Bekana sebagai Wujud Ungkapan Syukur

Ritual Bekana dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan sekaligus ungkapan rasa
syukur masyarakat Dayak Desa kepada Petara atas limpahan hasil panen, keselamatan hidup,

serta keberlangsungan komunitas. Rasa syukur tersebut tidak hanya diwujudkan secara verbal
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melalui doa dan mantra ritual, tetapi juga direpresentasikan melalui penggunaan berbagai

simbol dan sesaji yang memiliki makna spiritual mendalam. Setiap unsur dalam ritual Bekana
dipahami sebagai medium komunikasi sakral antara manusia dan kekuatan transenden, yang
mencerminkan harapan akan keseimbangan kosmis, keberkahan tanah, serta perlindungan dari
segala bentuk mara bahaya. Dengan demikian, Bekana menjadi ekspresi religiositas kolektif
yang menegaskan hubungan spiritual antara manusia, alam, dan Petara.
Ekspresi Eksistensi Budaya Dayak Desa

Pelaksanaan ritual Bekana berfungsi sebagai sarana peneguhan identitas budaya
masyarakat Dayak Desa di tengah dinamika perubahan sosial dan budaya. Keterlibatan seluruh
unsur masyarakat dalam prosesi ritual menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk menjaga
dan melestarikan warisan leluhur. Tradisi ini tidak sekadar menjadi aktivitas seremonial,
melainkan juga ruang pewarisan nilai, norma, serta pengetahuan adat kepada generasi muda.
Dalam konteks yang lebih luas, Bekana dapat dipahami sebagai bentuk perlawanan simbolik
terhadap arus homogenisasi budaya, karena melalui ritual ini masyarakat Dayak Desa
mempertahankan keunikan sistem kepercayaan, praktik adat, serta cara pandang mereka
terhadap kehidupan.
Relasi Harmonis Manusia dan Alam

Ritual Bekana merepresentasikan pandangan kosmologis masyarakat Dayak Desa yang
menempatkan manusia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari alam. Ungkapan syukur
kepada Petara tidak hanya berkaitan dengan dimensi spiritual, tetapi juga menegaskan
kesadaran ekologis yang mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat. Alam dipahami sebagai
entitas yang harus dihormati dan dijaga keseimbangannya, karena keberlangsungan hidup
manusia sangat bergantung pada keharmonisan hubungan dengan tanah, hutan, dan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, Bekana menjadi simbol komitmen moral dan budaya masyarakat
Dayak Desa dalam merawat alam sebagai sumber kehidupan sekaligus ruang sakral yang

memiliki nilai spiritual tinggi.

SIMPULAN
Ritual Bekana dalam rangkaian perayaan Gawai merupakan wujud ekspresi eksistensi
budaya masyarakat Dayak Desa yang sarat dengan nilai spiritual, sosial, dan ekologis. Secara

spiritual, Bekana menjadi medium sakral untuk menyampaikan rasa syukur kepada Petara
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sebagai penguasa alam dan tanah atas hasil panen, keselamatan hidup, serta keberlangsungan

komunitas. Dalam dimensi sosial, pelaksanaan ritual ini berperan sebagai sarana penguatan
solidaritas dan kohesi sosial, karena melibatkan partisipasi kolektif seluruh anggota masyarakat
tanpa memandang perbedaan usia maupun status sosial. Selain itu, Bekana juga berfungsi
sebagai ruang pewarisan nilai, norma, dan pengetahuan adat kepada generasi muda, sehingga
identitas budaya Dayak Desa tetap terjaga dan berkelanjutan. Keberlangsungan ritual Bekana
menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan
hubungan antara manusia, alam, dan kekuatan adikodrati, sekaligus menjadi landasan etis bagi

masyarakat Dayak Desa dalam memaknai kehidupan secara harmonis dan berkelanjutan.
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